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Trenggalek - PKS Trenggalek turut melakukan pemotongan hewan kurban saat
Hari Raya Idul Adha 1442 Hijriah.Pemotongan hewan kurban tersebut dilakukan

Ketua DPD PKS Trenggalek Komarudin, SE.MH. saat memimpin langsung pemotongan hewan kurban



di salah satu halaman sekolah Kelurahan Surondakan, Rabu (21/7/2021).

Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PKS Trenggalek, Komarudin, SE.MH.
mengatakan, sesuai arahan dari Pemerintah, pemotongan hewan harus
menerapakan protokol kesehatan (prokes) secara ketat tanpa ada
kerumunan.Hal ini dimaksudkan sebagai langkah untuk memutus mata rantai
penyebaran virus Corona.

Komarudin menyampaikan, acara kurban tersebut sebagai bagian dari Program
Nasional PKS Tebar 1 Juta Qurban pada Hari Raya Idul Adha 1442 Hijriah.

"Hari ini kami melaksanakan Program Nasional Tebar 1 Juta Qurban sesuai
arahan Ketua Majelis Syuro Habib Salim Segaf Aljufri.Sebagai bentuk ibadah
kepada Alloh SWT.Selain itu sebagai wujud kepeduliam kepada sesama di masa
wabah pandemi Covid - 19, " ucapnya kepada wartawan.

Komarudin menuturkan, acara pemotongan hewan ini dilakukan secara rutin
setiap tahunnya.Dan untuk tahun ini ada 14 ekor sapi dan 29 kambing dari
kader.Sedangkan dari Anggota Dewan PKS Trenggalek ada 6 ekor sapi dan 25
kambing.

Selanjutnya, pria yang pernah menjadi Anggota DPRD Kabupaten Trenggalek ini
menerangkan, pemotongannya dilakukan disetiap Dewan Pimpinan Cabang
(DPC) yang ada di setiap kecamatan serta di masing - masing dapil.

"Kami rutin melakukan pemotongan hewan kurban setiap tahun.Namun
jumlahnya berbeda - beda sesuai arahan dari pusat, " imbuhnya.

Dia berharap tahun depan ada penambahan jumlah hewan kurban.Sehingga
jumlah penerima hewan kurban semakin banyak.Sehingga bisa memperluas
distribusi bantuan kepada masyarakat.

"Mudah - mudahan apa yang kami bagikan kepada masyarakat bisa bermanfaat
dan memperkuat imunitas dalam menghadapi wabah pandemi Covid - 19 , "
pungkasnya (ags).


